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Sambutan dari Ketua Panitia 
 

Dr. Herlambang Sigit Pramono, S.T., M.Cs. 
Ketua Panitia Seminar Nasional Pendidikan Teknik Elektro 

(SNPTE) 2022 

 

Hadirin sekalian yang saya hormati 

 

Atas nama Panitia, saya merasa terhormat untuk 

menyambut Anda di acara Seminar Nasional Pendidikan 

Teknik Elektro (SNPTE) pada hari sabtu, 22 Oktober 2022. Konferensi ini 

diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas 

Negeri Yogyakarta. 

Tema konferensi tahun ini adalah “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

untuk Peningkatan Kesiapan Kerja Lulusan Vokasi di Bidang Elektro dan 

Mekatronika”. Di era new normal, perkembangan dan inovasi teknologi semakin maju 

dengan berbagai kecanggihannya yang dapat memudahkan hampir semua pekerjaan 

kita. Teknologi industri 4.0 seperti internet seluler, otomatisasi pekerjaan pengetahuan, 

internet hal-hal, teknologi cloud, robotika canggih, kecerdasan buatan, sistem tertanam, 

dan kendaraan otonom, memberikan peluang baru bagi manusia untuk mendukung 

masyarakat cerdas. Konferensi ini diharapkan dapat menyumbangkan ide-ide mutakhir 

untuk pertumbuhan teknologi. selain itu konferensi ini juga bertujuan untuk mengkaji 

penerapan dari kurikulum merdeka belajar untuk peningkatan kesiapan kerja lulusan 

vokasi khususnya dibidang teknik elektro dan teknik mekatronika. Konferensi ini juga 

menjadi wadah pertukaran ilmu dan pengalaman bagi para peneliti, dosen, guru, 

cendekiawan, praktisi, pengambil keputusan termasuk pemerintah, dan pemangku 

kepentingan. 

Akhir kata, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada para Pembicara yang 

Diundang yang memberikan keynote dan pidato yang menginspirasi. Saya juga ingin 

mengucapkan terima kasih yang tulus kepada panitia penyelenggara yang telah bekerja 

tanpa lelah untuk memungkinkan konferensi ini berlangsung dengan sukses. Juga, saya 

ingin menggarisbawahi penghargaan saya atas kerja luar biasa dari Reviewer yang telah 

memberikan umpan balik positif dan konstruktif untuk naskah yang dikirimkan. Selain 

itu, saya juga sangat berterima kasih kepada semua presenter call-for-paper dan semua 

orang yang berpartisipasi dalam konferensi ini. Saya memastikan seminar akan 

menguntungkan dan bermanfaat bagi semua orang yang hadir di sini. 

Terima Kasih 

 

Yogyakarta, 22 October 2022 

Ketua Panitia 

Dr. Herlambang Sigit Pramono, S.T., M.Cs. 
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Didik Wardaya, SE, M.Pd. 
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Pelatihan Sistem Kendali Pneumatik di SMKN 2 Klaten 

Yuwono Indro Hatmojo1*, Didik Hariyanto2, Amelia Fauziah Husna3, Rohjai 

Badarudin4, Muhfizaturrahmah5, Soeharto6. 

1,2,3,4,5,6 Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta 
1 yuwono_indro76@uny.ac.id 
2 didik_hr@uny.ac.id 
3 amelia.husna@uny.ac.id 
4 rohjai.badarudin@uny.ac.id 
5 muhfizaturrahmah@uny.ac.id 
6 soeharto@uny.ac.id 

Abstrak 

Program ini bertujuan untuk: (1) memberikan pengetahuan mengenai sistem kendali 

pneumatik kepada guna meningkatkan kompetensi bagi civitas academica di SMK N 2 

Klaten, dan (2) mengetahui cara atau metode penerapan pembelajaran bidang pneumatik 

guru, tenaga pendidik, dan siswa di SMK N 2 Klaten. Tahapan pelaksanaan kegiatan secara 

garis besar terbagi menjadi 3 tahap, yaitu: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketika 

tahap itu kemudian dijabarkan lagi menjadi 6 tahap. Tahap persiapan meliputi: (1) 

identifikasi dan analisis kebutuhan serta (2) menyusun perangkat pelatihan dan perangkat 

evaluasi. Tahap pelaksanaan meliputi tahap (1) menyampaikan materi pengenalan 

komponen, simbol, dan fungsi pneumatik, (2) menyampaikan materi simulasi pneumatik, 

serta (3) menyampaikan materi merakit atau merangkai komponen pneumatik. Tahap 

evaluasi program berisikan review materi dan respon peserta kegiatan. Hasil program 

menunjukkan jumlah peserta yang hadir juga mencapai 100% selama tiga hari. Peserta 

juga mampu melakukan kegiatan perangkaian sistem kendali pneumatik baik dengan 

menggunakan software maupun alat peraga sebanyak 83,87%. Respon peserta pelatihan 

terhadap materi pelatihan dengan rerata skor 3,16, yang termasuk kategori sangat sesuai 

dan skor rerata kepuasan terhadap pelaksanaan program sebesar 3,89, termasuk kategori 

sangat memuaskan, 

Kata kunci: pelatihan, pneumatik, sistem kendali. 

I. PENDAHULUAN 

Revolusi industry 4.0 di dunia, banyak mempengaruhi dunia industry. Karakteristik revolusi 

industry 4.0 banyak ditandai dengan beberapa perkembangan teknologi terapan. Salah satunya adalah 

Advance Robotics yang merupakan peralatan yang diimplementasikan pada dunia industry yang 

digunakans ecara mandiri, yang mampu berinteraksi langsung dengan manusia, dan melakukan 

pekerjaan sesuai dengan input yang diberikan. Hal tersebut dilakukan secara otomatis guna 

memperpendek waktu tunggu dan waktu layanan yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi (Ningsih, 

2018). Otomasi adalah suatu proses yang merupakan penerapan dan pemanfaatan teknologi yang berupa 

aplikasi mekanik, elektronik dan system computer guna menjalankan dan mengendalikan suatu proses 

operasi produksi tanpa keterlibatan manusia secara langsung (Mandala et al., 2015). Penerapan 

otomatisasi tersebut, Sudah banyak digunakan pada industry yang ada di Indonesia. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang berbasis pada pembelajaran 

praktik, yang siswa lulusannya dipersiapkan dengan pelatihan ketrampilan, pengembangan bakat dan 

pendidikan karakter untuk siap bekerja, bekerja secara mandiri maupun melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi, sesuai dengan program keahlian yang dipelajari (Mahfudz Hayusman et al., 

2019). Tenaga kerja yang dibutuhkan oleh industry, salah satunya merupakan lulusan dari SMK. 

Kompetensi yang dibutuhkan oleh siswa SMK, salah satunya adalah dalam bidang otomasi industri. 
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SMK N 2 Klaten, merupakan salah satu SMK yang telah berdiri sejak tahun 1961. Salah satu 

jurusan yang ada di SMK tersebut yaitu jurusan Teknik Tenaga Listrik. Guna meningkatkan 

kemampuan kompetensi siswanya dalam bidang otomasi, salah satu mata pelajaran yang diberikan yaitu 

penumatik dan hidrolik. Pengetahuan tentang penumatik dan hidrolik yang diberikan, perlu dilengkapi 

dengan pembelajaran praktikum. Pengetahuan tentang pneumatik dan hidrolik, sangat dibutuhkan oleh 

siswa guna menyiapkan diri, sebelum terjun ke dunia industri. 

Pengetahuan tentang pneumatik dan hidrolik yang diberikan, perlu dilengkapi dengan 

pembelajaran praktikum untuk mendukung tuntutan industri terutama di bidang otomasi. Otomasi di 

dunia industri sangat bersaing terutama untuk meningkatkan produktivitas, seperti penggunaan sistem 

pneumatik. Sistem pneumatik sudah banyak   variasi pengaplikasian yang sangat bermanfaat di dunia 

industri, seperti pada industri pengolahan pangan, industri otomotif, industri kimia farmasi, dan industri 

lainnya (Syahril & Hidayat, 2018). Pengetahuan tentang pneumatik dan hidrolik sangat dibutuhkan oleh 

siswa guna menyiapkan diri, sebelum terjun ke dunia industri. 

Sistem pneumatik sendiri merupakan sistem penggerak yang memanfaatkan udara bertekanan. 

Sistem gerak yang dilakukan pneumatik adalah gaya dorong dan gaya tarik. Sistem penggerak 

pneumatik bersifat bekerja secara kontinyu dan dapat di pasang secara vertikal dan horizontal 

(Indriyanto et al., 2018), sehingga bersifat lebih fleksibel di dunia industri. Penggunaan pneumatik pada 

aktuator juga memiliki manfaat pengurangi beban kerja pada saat produksi benda kerja (Gautama et al., 

2014). Penggunaan komponen pneumatik di industri memiliki beberapa manfaat lain di antaranya: (1) 

kemudahan memperoleh udara bertekanan, (2) kemudahan dalam menyimpan bahan baku, (3) zat 

limbah kimia yang cenderung minim, (4) kemudahan dalam instalasi, (5) aman dadi bahaya ledakan 

dan hubungan arus pendek, dan (6) tidak peka terhadap perubahan suhu (Pranoto et al., 2021). 

Guna meningkatkan kompetensi siswa, maka dibutuhkan guru yang memiliki kompetensi yang 

sesuai serta dapat diajarkan kepada siswa. Kompetensi guru merupakan factor yang harus dimiliki oleh 

seorang pendidik. Kompetensi guru yang baik akan memiliki dampak pada kualitas pembelajaran dalam 

hal pengoptimalan pencapaian tujuan pembelajaran (Ta`ali et al., 2019). Tujuan pembelajaran tersebut 

salah satunya tercapainya kompetensi yang dimiliki oleh siswa. 

Penguasaan kompetensi siswa bidang pneumatic dan hidrolik, dapat diberikan oleh guru yang 

memiliki kompetensi tersebut. Peningkatan kompetensi guru bidang pneumatic dan hidrolik dilakukan 

dengan melakukan pelatihan bidang keahlian tersebut. Pelatihan ini bertujuan agar guru memiliki 

kompetensi dalam hal pengetahuan dasar pneumatic dan hidrolik, perencanaan sistem penumatik dan 

hidrolik, serta ketrampilan instalasi bidang pneumatic dan hidrolik. 

II. METODE 

A. Khalayak Sasaran 

Sasaran kegiatan adalah guru, teknisi, dan siswa SMKN 2 Klaten. Jumlah peserta sebanyak 31 

orang. Kegiatan pelatihan pneumatik ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru, tenaga 

pendidik, dan siswa di SMKN 2 Klaten. Hasil dari pelatihan ini juga diharapkan mampu digunakan 

untuk mengembangkan keilmuan di bidang sistem kendali pneumatik dengan memanfaatkan trainer 

pneumatik yang ada di SMKN 2 Klaten, sehingga dan bisa digunakan untuk pembelajaran kepada 

siswa-siswa di SMKN 2 Klaten. 

B. Metode Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan pelatihan ini bertujuan untuk: (1) memberikan pengetahuan mengenai sistem 

kendali pneumatik kepada guna meningkatkan kompetensi bagi civitas academica di SMK N 2 Klaten, 

dan (2) mengetahui cara atau metode penerapan pembelajaran bidang pneumatik guru, tenaga pendidik, 

dan siswa di SMK N 2 Klaten. Tahapan pelaksanaan kegiatan secara garis besar terbagi menjadi 3 tahap, 

yaitu: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketika tahap itu kemudian dijabarkan lagi menjadi 6 tahap. 

Tahap persiapan meliputi: (1) identifikasi dan analisis kebutuhan serta (2) menyusun perangkat 

pelatihan dan perangkat evaluasi. Tahap pelaksanaan meliputi tahap (1) menyampaikan materi 

pengenalan komponen, simbol, dan fungsi pneumatik, (2) menyampaikan materi simulasi pneumatik, 

serta (3) menyampaikan materi merakit atau merangkai komponen pneumatik. Tahap evaluasi program 
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berisikan review materi dan respon peserta kegiatan. Adapun tahap kegiatan dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Langkah-langkah Pelaksanaan Program 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan dapat diukur dari: (1) kehadiran peserta kegiatan minamal 

70% kehadiran dari total target peserta yang mengikuti pelatikan, (2) keaktifan peserta kegiatan dalam 

menyelesaikan mendesain dan meragkai sistem kendali pneumatik dengan menggunakan software 

maupun papan peraga minimal 70% dari jumlah peserta yang hadir, serta (3) respon peserta kegiatan 

yang dinilai dari angket yang diisi peserta pelatihan yang minimal menunjukkan kategori baik untuk 

keseluruhan aspek. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal sebelum kegiatan ini dilaksanakan adalah tahap persiapan. Persiapan terdiri dari 

identifikasi dan analisi kebutuhan. Tahap ini dilakukan dengan cara diskusi bersama. Diskusi tersebut 

dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, yang melibatkan pihak dari Jurusan Pendidikan Teknik 

Elektro UNY serta pihak dari Kompetensi Keahlian Teknik Tenaga Listrik SMKN 2 Klaten. Hasil dari 

diskusi tersebut diketahui bahwa di SMK N 2 Klaten telah mendapatkan bantuan alat peraga pneumatik 

dan elektropneumatik sejak tahun 2018. Penggunaan trainer itu belum maksmal karena keterbatasan 

dari sumber daya manusia. Baik guru maupun tenaga kependidikan di Kompetensi Keahlian Teknik 

tenaga Listrik SMKN 2 Klaten belum memiliki pengetahuan maupun keterampilan dasar dalam 

menggunakan alat peraga pneumatik, sehingga perlu adanya pelatihan untuk memberikan pengetahuan 

dan keterampilan mengenai penggunaan sistem kendali pneumatik. Hasil diskusi juga menghasilkan 

kesepakatan pelaksanaan pelatihan sistem kendali pneumatik bagi civitas academica di Kompetensi 

Keahlian Teknik Tenaga Listrik selama tiga hari pelaksanaan dengan pembahasan mengenai 

pengenalan komponen, simbol, dan fungsi dari pneumatik, materi mengenai simulasi pneumatik, dan 

materi mengenai proses merakit/merangkai komponen-komponen pneumatik.  

Langkah selanjutnya, menyusun perangkat pelatihan dan perangkat evaluasinya. Perangkat 

pelatihan terdiri dari modul pelatihan beserta software simulasi desain pneumatik. Guna mengetahui 

tingkat keberhasilan program, juga disiapkan perangkat evaluasi kegiatan pelatihan dan evaluasi materi 

pelatihan. Evaluasi kegiatan digunakan untuk mengetahui respon pengguna. Terdapat 10 butir 

instrumen untuk mengetahui respon pengguna terhadap pelaksanaan kegiatan yang di adaptasi dari butir 

evaluasi program pengabdian masyarakat dari LPPM UNY. Butir tersebut meliputi: (1) Kesesuaian 

kegiatan pelatihan dengan kebutuhan sekolah, (2) Manfaat kerjasama pelatihan dengan sekolah, (3) 

Pelatihan memunculkan aspek pemberdayaan siswa/guru/teknisi, (4) Pelatihan meningkatkan motivasi 

saya untuk berkembang (5) Sikap/perilaku pelatih di lokasi pengabdian, (6) Komunikasi/koordinasi saat 

kegiatan pelatihan berlangsung, (7) Kesesuaian waktu pelaksanaan pelatihan, (8) Kesesuaian keahlian 

Persiapan

•Identifikasi dan Analisis Kebutuhan

•Menyusun perangkat pelatihan dan perangkat evaluasi

Pelaksanaan

•Menyampaikan materi pengenalan komponen, simbol, dan fungsi pneumatik

•Menyampaikan materi simulasi pneumatik

•Menyampaikan materi merakit/merangkai komponen pneumatik

Evaluasi

•Review Materi dan Respon Peserta Kegiatan
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pelatih dengan kegiatan pelatihan, (9) Kemampuan mendorong kemandirian siswa/guru/teknisi, (10) 

Hasil pengabdian dapat dimanfaatkan siswa/guru/teknisi 

Selain itu, terdapat 10 butir instrumen pengguna yang digunakan untuk mengetahui respon 

pengguna terhadap materi yang diberikan. Item tersebut meliputi: (1) Materi pelatihan yang diberikan 

sangat menarik, (2) Kegiatan pelatihan yang diberikan tidak efektif dari segi waktu dan biaya, (3) Materi 

pelatihan yang diberikan sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran di kelas, (4) Materi pelatihan 

yang diberikan sulit dipahami, (5) Kegiatan pelatihan dilakukan dengan metode yang tepat dan 

menyenangkan, (6) Materi pelatihan yang diberikan sangat kurang relevan untuk diterapkan, (7) 

Manfaat pelatihan tidak berdampak bagi peningkatan kualitas pembelajaran, (8) Kegiatan pelatihan 

mampu memberikan inovasi dalam bidang pembelajaran yang lebih baik, (9) Materi pelatihan mudah 

untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas, dan (10) Kegiatan pelatihan yang sejenis diharapkan 

dapat dilakukan kembali (Juniantari et al., 2017). 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan sistem kendali pneumatik, berlangsung dengan dihadiri oleh 31 

pastisipan yang terdiri dari guru, tenaga kependidikan, dan siswa di SMK N 2 Klaten. Jumlah peserta 

tersebut sesuai dengan rencana peserta pelatihan sehingga tingkat kehadiran peserta sebesar 100%. 

Jumlah peserta pelatihan tersebut bertahan sampai dengan kegiatan pelatihan selesai, yaitu semalama 3 

hari. 

Pelaksanaan hari pertama, peserta dikenalkan dengan pengetahuan dasar dan simbol-simbol 

pneumatik. Pengenalan tersebut berguna untuk memberikan pemahaman dasar, tentang simbol masing-

masing komponan, dan arti serta maknanya. Selain itu, peserta juga diberikan gambaran mengenai 

fungsi dari masing-masing komponen pneumatik dasar yang dapat digunakan untuk kegiatan praktik 

pneumatik. Materi dasar yang yang diajarkan meliputi kompresor, tangki udara, pengering, filter, katup 

kontrol arah, aktuator, dan komponen pendukung pneumatik, seperti katup logika AND, katup logika 

OR, dan katup pengatur aliran satu arah. Materi katup kontrol arah dirinci lagi menjadi simbol katup 

kontrol arah, notasi dan penomoran katup kontrol, jenis-jenis katup kontrol, aktuasi kerja, dan 

implementasi simbol katup. Materi aktuator terdiri dari silinder kerja ganda dan silinder kerja tunggal. 

Pengenalan tersebut dilanjutkan dengan instalasi software simulasi pneumatik pada komputer masing-

masing peserta. 

Pelaksanaan pada hari kedua, peserta diberikan pengetahuan dan cara mendesain rangkaian 

pneumatik menggunakan software. Pengenalan beberapa simbol-simbol pada software, dan cara 

mendesain sebuah kendali pneumatik. Peserta kegiatan dipandu oleh narasumber dan instruktur untuk 

membuat rangkaian pneumatik dengan menggunakan software. Peserta dibimbing untuk mengenali 

simbol-simbol komponen pada software sesuai dengan yang telah diajarkan pada hari sebelumnya. 

Peserta juga diberitahu mengenai tools yang ada pada software pneumatik. Metode pelatihan dengan 

memberikan panduan secara langsung oleh instruktur dan modul pelatihan. Peserta kegiatan 

dimbimbing untuk menyelesaikan rangkaian pneumatik dengan menggunakan software yang terdiri 

dari rangkaian: (1) Kontrol Langsung Silinder Kerja Tunggal, (2) Kontrol Langsung Silinder Kerja 

Ganda, (3) Kontrol tidak Langsung Silinder Kerja Tunggal , (4) Kontrol Tidak Langsung Silinder Kerja 

Ganda, (5) Kontrol Tidak Langsung Silinder Kerja Ganda dengan Memanfaatkan Katup AND, (6) 

Kontrol Tidak Langsung Silinder Kerja Ganda dengan Memanfaatkan Katup OR, (7) Kontrol Tidak 

Langsung Silinder Kerja Ganda dengan Memanfaatkan Katup Kontrol Aliran Satu Arah secara 

Metering In, (8) Kontrol Tidak Langsung Silinder Kerja Ganda dengan Memanfaatkan Katup Kontrol 

Aliran Satu Arah secara Metering Out.  

Hari ketiga, peserta diajarkan untuk mengenali komponen-komponen fisik pneumatik. Peserta 

diajarkan untuk mengidentifikasi komponen dan memustuskan komponen apa yang akan digunakan 

dalam rangkaian. Instalasi pada perangkat keras (trainer) pneumatik dilakukan secara individu oleh 

masing-masing peserta pelatihan. Narasumber dan instruktur membimbing peserta satu per satu dan 

memastikan bahwa peserta mampu melakukan perangkaian sistem kendali pneumatik dengan benar. 

Peserta pelatihan dipastikan mampu untuk merangkai sistem kendali pneumatik. Dari 31 peserta, 

terdapat 26 peserta (83, 87%) yang berhasil merangkai sistem kendali pneumatik dengan menggunakan 

alat peraga. Akhir pelatihan hari ketiga ini, dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan sejak 
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hari pertama. Evaluasi yang dilakukan mengenai pelaksanaan kegiatan pelatihan serta materi pelatihan 

yang diberikan selama pelatihan sejak hari pertama. Hasil evaluasi tersebut seperti yang tersaji pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Respon Peserta Terhadap Materi Pelatihan 

No. Uraian Rerata Skor 

1.  Materi pelatihan yang diberikan sangat menarik 3.86 

2.  Kegiatan pelatihan yang diberikan tidak efektif dari segi waktu dan 

biaya 2.17 

3.  Materi pelatihan yang diberikan sangat membantu dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas 3.59 

4.  Materi pelatihan yang diberikan sulit dipahami. 2.07 

5.  Kegiatan pelatihan dilakukan dengan metode yang tepat dan 

menyenangkan 3.69 

6.  Materi pelatihan yang diberikan sangat kurang relevan untuk 

diterapkan 2.28 

7.  Manfaat pelatihan tidak berdampak bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran. 2.41 

8.  Kegiatan pelatihan mampu memberikan inovasi dalam bidang 

pembelajaran yang lebih baik. 3.90 

9.  Materi pelatihan mudah untuk diterapkan dalam pembelajaran di 

kelas. 3.69 

10.  Kegiatan pelatihan yang sejenis diharapkan dapat dilakukan kembali. 3.97 

Total 3.16 

Berdasarkan Tabel 1,  rerata skor untuk respon peserta terhadap materi kegiatan pelatihan, 

sebesar 3,16 dari skala 1 – 4, dan masuk dalam kategori sangat sesuai. Hal ini tersebut menyimpulkan, 

bahwa materi yang diberikan dalam pelatihan, sesuai dengan kebutuhan kompetensi dalam bidang 

pneumatik. Setiap item memiliki skor rerata minilam 2. Hal tersebut menandakan bahwa kesesuaian 

sudah dapat dicapai pada setiap item. Meskipun perlu beberapa peningkatan terkait efektivitas pelatihan 

yang efektif dari sisi waktu dan biaya (2,17), materi pelatihan yang masih sulit dipahami dengan skor 

(2,04), materi pelatihan relevan untuk diterapkan (2,28), dan manfaat pelatihan bagi kualitas 

pembelajaran (2,41). Tetapi peserta pelatihan juga mengharapkan kegiatan pelatihan dilaksanakan lagi 

untuk ke depannya, dilihat dari rerata skor yang mencapai 3,97 dari skala 4. Kegiatan pelatihan juga 

dianggap mampu memberikan inovasi dalam pembelajaran (3,90) dan materi pelatihan dianggap sangat 

menarik (3,86). Adapun respon peserta terhadap kegiatan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Respon Peserta Terhadap Kegiatan Pelatihan 

No. Uraian Rerata Skor 

1.  Kesesuaian kegiatan pelatihan dengan kebutuhan sekolah 3.90 

2.  Manfaat kerjasama pelatihan dengan sekolah 3.97 

3.  Pelatihan memunculkan aspek pemberdayaan siswa/guru/teknisi 3.83 

4.  Pelatihan meningkatkan motivasi saya untuk berkembang 3.97 

5.  Sikap/perilaku pelatih di lokasi pengabdian 3.97 

6.  Komunikasi/koordinasi saat kegiatan pelatihan berlangsung 3.93 

7.  Kesesuaian waktu pelaksanaan pelatihan 3.69 

8.  Kesesuaian keahlian pelatih dengan kegiatan pelatihan 3.90 

9.  Kemampuan mendorong kemandirian siswa/guru/teknisi 3.90 

10.  Hasil pengabdian dapat dimanfaatkan siswa/guru/teknisi 3.90 

Total 3.89 
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Tabel 2 terlihat bahwa, respon peserta pelatihan terhadap kegiatan pelatihan mendapatkan rerata 

skor 3,89, dari skala 1 – 4, termasuk dalam kategori sangat memuaskan. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pelatihan ini, sangat memuaskan bagi peserta. Pelatihan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan dari pihak sekolah. Pelatihan ini juga dianggap mampu untuk meningkatkan kerjasama, 

pemberdayaan peserta, motivasi, serta mendorong kemandirian bagi peserta kegiatan. Koordinasi yang 

dilakukan juga sangat baik, begitu pula dengan sikap dan keseuaian pelatih atau nara sumber. 

IV. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan Dosen Berkegiatan di Luar Kampus, pengabdian kepada masyarakat yang 

berjudul Pelatihan Sistem Kendali pneumatik di SMK N 2 Klaten, telah mampu untuk meningkatkan 

kompetensi guru. Guru peserta pelatihan telah memiliki kompetensi bidang perencanaan, desain, dan 

instalasi sisten kendali pneumatik melalui kegiatan ini. Hal ini dapat dilihat dari respon peserta pelatihan 

terhadap materi pelatihan dengan rerata skor 3,16, yang termasuk kategori sangat sesuai dan skor rerata 

3,89, termasuk kategori sangat memuaskan, dalam hal respon peserta terhadap kegiatan pelatihan. 

Jumlah peserta yang hadir juga mencapai 100% selama tiga hari. Peserta juga mampu melakukan 

kegiatan perangkaian sistem kendali pneumatik baik dengan menggunakan software maupun alat 

peraga sebanyak 83,87%.  
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